
WALI KOTA GORONT ALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA "SORONTALO 

NOMOR 6 TAHUN 2024 

T E N T A N G 

RENCANA PEMBANGUNAN DAN P E N G E M E A N G A N P E R U M A E A N DAN 

KAWASAN PERMUKIMAN T A H U N 2021 -2041 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

W A L I KOTA GORONTALO, 

Menimbang bahwa setiap orang berhak h idup sejahtera lah i r dan bat in , 

bertempat tinggal, dan mendapatkan l ingkungan h idup yang 

baik dan sebat, yang merupakan kebutuban dasar manus i a , 

dan yang mempunya i perfciii yang sangat strategic da lam 

pembentukan watak serta kepr ibadian bangsa sebagai sa lah 

s a t u upaya membangun manus ia Indonesia seutuhnya , 

berjati d in , mandir i , dan produkti f sebagaimana 

d iamanatkan dalam Undang-Undang Dasa r Negara Republlik 

Indonesia T a h u n 1945; 

bahwa per tumbuhan Pe rumahan dan K a w a s a n pe rmuk iman 

inemer iukan Perencanaan yang terpadu dalam s u a t u 

dokumen Perencanaan guna menjamin terselenggaranya 

kese larasan dan keserasi.an l ingkungan hidup dalam 

pembangunan, pengembangan Pe rumahan dan K a w a s a n 

pe rmuk iman yang berkelanjutan, ser ta beimanfaat bagi 

kesejahteraan rakyat ; 

bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 15 h u r u f 

Undang-Undang Nomor 1 l^ahun 2 0 1 1 tentang P e r u m a h i n 

dan K a w a s a n Pe rmuk iman , Pemerintah Daersih mempunya i 

tugas menyusun rencana p( ;mbangunan dan piengembangqn 

pe rumahan dan K a w a s a n p i j rmukiman pada tingkat Daerah ; 
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d. bahwa berdasarkan pertinribangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, per lu menetapkjan 

Pera turan Daerah tentang Rencana Pembangunan dEir, 

Pengembangan Perumaban dan Kawasan Permukimar 

T a h u n 2 0 2 1 - 2 0 4 1 ; 

Mengingat 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-dae;rah T ingkat 11 di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, Tambahan Leml ia ran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 

3 . Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2002 tentang B a n g u n a n 

Gedung (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 

Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4247) sebagaimana telah d iubah beberapa 

ka l i terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggantjil 

Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2022 tentang Cipta Ker ja 

menjadi Undang-Undang (Lembaran Ne§;ara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856) ; 

4. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 tentang Sistern 

Perencanaan Pembangungm Nasional (Lemibaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 104, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4421) ; 

5. Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang Penatean 

Ruang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2C 07 

Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Repirblik Indonesia 

Nomor 4725) sebagaimana te lah d iubah beberapa k a l i 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2C23 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggajnti 

Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2022 tentang Cipta Ker ja 

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Reputjilik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , Tambat ian LembaT"ap 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856) ; 
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8. 

Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 tentang 

Per l indungan dan Pengeioiaan L ingkungan Hidup 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 

Nomor 140, Tambahan l e m b a r a n Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5059 sebagaimana telab d iubah beberapa 

ka l i terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 

tentang Penetapan Pera turan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2022 tentang Cipta Ker ja 

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856) : 

Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2011 tenta:rig Pe rumahan 

dan K a w a s a n Pe rmuk iman (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 7, Tambahian Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5188) seba ga imana telah 

d iubah beberapa ka l i tei-akhir dengan Undang-Undang 

Nomor 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan Peraturjan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2022 

tentang Cipta Ker ja menjadi Undang-Undang (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2023 Nomor ^ 1 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6856) ; 

Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2011 tentang R u m a h 

S u s u n (Lembaran Negara Republik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 

Nomor 108, Tambahan Ivembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5252) sebagaimana telah d iubah beberape. 

ka l i terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 

tentang Penetapan Pera turan Pemerintah Penggapti 

Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2022 tentang Cipta Ker ja 

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembarar . 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856) : 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentajng 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) , sebagaimana telah d iuba l . 

beberapa ka l i terakhir dengan Undang-Unciang Nomor 



T a h u n 2023 tentang Penetapan Pera turan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2022 tentang 

C ip ta Ker ja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a b u n 2023 Nomor 4 1 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856); j 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 88 T a h u n 2014 tentang 

Pembinaan Penyelenggaraan Pe rumahan i lan K a w a s a n 

Pe rmuk iman (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 320, T a m b a h a n Lembaran Negsrei 

Republ ik Indonesia Nomor 5615) ; 

1 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 14 T a h u n 2016 tentajng 

Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Pe rmuk iman 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 

Nomor 1 0 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republlik 

Indonesia Nomor 5883) sebagaimana telah d iubah dengan 

Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2 0 2 1 tentang 

Perubahan atas Pera turan Pemerintah Nomor 

T a h u n 2016 tentang Penyelenggaraan Pe-umaban dan 

K a w a s a n Pe rmuk iman (Lembaran NegTira Republ ik 

Indonesia T a h u n 2 0 2 1 Nomor 22, Tambahan Lembarar. 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6624) ; 

12. Pera turan Pemerintah Nomor 46 T a h u n 2016 tentang Tqta 

C a r a Penyelenggaraan Ka j ian L ingkungan Hidup Strategis 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 

Nomor 228, Tambahan l^embaran Negara Republic 

Indonesia Nomor 5941) ; 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 64 T a h u n 2016 tenteiing 

Pembangunan Pe rumahan Masyarakat Herpenghasi lan 

Rendah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 20116 

Nomor 316, T a m b a h a n Lembaran Negara Republic; 

Indonesia Nomor 6004) ; 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 5 T a h u n 2021 tentang 

Penyelenggaraan Per iz inan B e r u s a h a Berbas is Risi|ko 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 2 1 

Nomor 15, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6617) ; 



- 5 -

15. Pera turan Pemerintah Nomor 13 T a h u n 2021 tentang 

Penyelenggaraan R u m a h S u s u n (Lembaran Niagara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2 0 2 1 Ni3mor 23 , Tamba l i an Lembaran 

Negara Republ ik Tndone.sia Nomor 6625) ; 

16. Pera turan Pemerintah Nomor 19 T a h u n 2 0 2 1 tentang 

Penyelenggaraan Pengadaan T a n a h Bagi Pembangunan 

U n t u k Kepentingan U m u m (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2 0 2 1 N(3mor 29 , Tamba l i an Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6631) ; 

17. Pera turan Pemerintah Nomor 2 1 T a h u n 2 0 2 1 tentang 

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 2 1 Nomor 3 1 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6633) ; 

18. Pera turan Pemerintah Nomor 22 T a h u n 2 0 2 1 tentang 

Penyelenggaraan Per l indungan dan Pengeioiaan L ingkungan 

Hidup (Lembaran Negara jRepublik Indonesia T a h u n 2 0 2 1 

Nomor 32, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6634); 

19. Peraturan Pemerintah Nomor 28 T a h u n 2 0 2 1 tentang 

Penyelenggaraan B idang I ' e r industr ian (Lembaran Negdra 

Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 2 1 Nomor 3 8 , T ambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6640) ; 

20. Peraturan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2 0 2 1 tentang 

Penyelesaian Ket idaksesua ian Ta ta Ruang , K a w a s a n Hutan , 

Iz in, dan/a tau H a k Atas Tf inah (Lembaran Negara RepuMik 

Indonesia T a h u n 2021 Nomor 53 , Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6655) ; 

2 1 . Pera turan Menteri Perumahian Rakya t Nomor 12 t a h u n 2 0 1 

tentang Pedoman Pen5aisunan Rencana Pembangunan dan 

Pengembangan Pe rumahan di K a w a s a n Pe rmuk iman Daerat i 

Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota (Ber i ta NegEirJi 

Republ ik Indonesia T a b u n 2014 Nomor 1451); 

22 . Pera turan Menteri Pekerjaan U m u m dan Pe rumahan Ralu^a : 

Nomor 14 T a h u n 2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan 

Kua l i t as Terhadap Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman 

K u m u h (Beri ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 

Nomor 172); 
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Menetapkan 

23 . Peraturan Menteri Pekerjaan U m u m dan Pe rumahan Rakya t 

Nomor 12 T a h u n 2020 tentang Peran Masyarakat da lam 

Penyelenggaraan Pe rumah im dan K a w a s a n Pe rmuk imim 

(Berita Negara Republ ik Indonesia T a b u n 2016 Nomor 172); 

24. Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 9 T a h u n 20 

tentang Rencana T a t a R u a n g Wi layah Kota Gorontalo 

T a h u n 2019-2039 (Lembaran Daerah K c t a Goronthlo 

T a h u n 2019 Nomor 9, T a m b a h a n Lembaran D a e r ^ 

Kota Gorontalo Nomor 223) . 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T E i A E R A H KOTA GORONTALO 

dan 

WAL I KOTA GORONTALO 

MEMUTUSIKAN: 

P E R A T U R A N D A E R A H T E N T / . N G R E N C A N A P E : M B A N G U N 4 N 

D A N P E N G E M B A N G A N P E R U M A H A N D A I ^ K A W A S A N 

P E R M U K I M A N T A H U N 2 0 2 1 - 2 0 4 1 . 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. R u m a h ada lah bangunan gedung yang berfungsi sebaga: 

tempat tinggal yang layak h u n i , sa rana pembinaan ke luarga 

cerminan barkat dan martabat pengbuninya,serta aset bqgi 

pemi l iknya. 

2. Pe rumahan adalah k u m p u l a n r u m a h sebaged bagian duri 

pe rmuk iman, baik perkotaan m a u p u n perdesaan, yajng 

dilengkapi dengan prasarana , sa rana , dan ut i l i tas umurr . 

sebagai bas i l upaya pemenul ian r u m a h yang layak hun i . 

P e rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman yang selanjutidya 

dis ingkat P K P ada lah sa tu kesa tuan s istem yang terdiri alfas 

pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggarajari 

k a w a s a n permuk iman, j i emel iharaan da: i perbaik im 

3. 
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use-

sam 

pencegahan dan peningkatan kua l i t as terhadap perumaher i 

k u m u h dan pe rmuk iman k u m u h , penyediaan tanat i , 

pendanaan dan s istem pembiayaan, serta peran masyaraka t 

4. Pe rmuk iman adalab bagian dari l ingkungan bun ian yang 

terdir i a tas lebih dar i sa tu s a tuan pe rumahan yang 

mempunya i p rasarana , seirana, ut i l i tas u m u m , ser ta 

mempunya i penunjang kegiatan fungsi la in di kawas jm 

perkotaan a t au k a w a s a n perdesaan. 

5. K a w a s a n pe rmuk iman adala l i bagian dar i l ingkungan h idup 

di luar kawasan l indung, baik berupa kawasian perkotaan 

m a u p u n perdesaan, yang berfungsi sebagai l ingkungan 

tempat tinggal a tau lingkung;an b u n i a n dan tempat kegiatan 

yang mendukung per ikehidupan dan penghidupan. 

6. L ingkungan h u n i a n ada lah bagian dar i k a w a s a n permukimi in 

yang terdir i a tas lebih dar i s a tu sa tuan pe rmuk iman . 

7. Penyelenggaraan pe rumahan dan k a w a s a n permukiman 

ada lah kegiatan perencanaan, pembangunan, pemanfaatan, 

dan pengendalian, t e rmasuk di da lamnya pengembangan 

kelembagaan, pendanaan dan s istem pembiayatin, serta peran 

masyaraka t yang terkoordinasi dan terpadu. 

8. Pe rmuk iman k u m u h adalah pe rmuk iman yang t idak layak 

h u n i ka r ena ket idakteraturan bangunan, tingl^at kepadatan 

bangunan yang tinggi, dan kua l i tas bangunan serta saraas 

dan p rasa rana yang t idak memenuhi syarat . 

9. Pe rumahan k u m u h adalah perumahan yang mengalam 

penurunan kua l i t as fungsi sebagai tempat h u n i a n . 

10. Masyarakat Berpenghasi lan Rendah yang; selanjutnyg. 

dis ingkat M B R ada lah masyaraka t yang; mempummi 

keterbatasan daya beli sehuigga per lu mendapat dukungar i 

pemerintah u n t u k memperokjh r u m a h . 

1 1 . R u m a h T idak Layak H u n i yang se lanjutnya disingkat R T 

adalab r u m a h yang tidak memenuhi persyaratan keselamatlari 

bangunan, k e cukupan m i n i m u m luas bangunan, dan 

kesehatan penghuni . 

12. P rasa rana , S a r a n a dan Uti l i tas yang se lanjutnya d is ingka 

P S U merupakan in f ras t ruktur penunjang keberlangsungarti 

l ingkungan h u n i a n . 
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SEDM 7 

13. Peningkatan Kua l i t as Terhsidap Pe rumahan K u m u h djin 

P e rmuk iman K u m u h ada la l i upaya u n t u k meningkatk^n 

kua l i t as bangunan, serta P S U . 

14. Peningkatan Kua l i t a s R T L H se lanjutnya disingkat P K R T L H 

ada lah kegiatan memperbaiki r u m a h tidak layak h u n i 

menjadi layak h u n i yang diselenggarakan atas Upaya 

masyaraka t baik secara perseorangan a t au berkelompok. 

15. Pembangunan B a r u R u m a h Layak H u n i yang se lan jutnya 

dis ingkat P B R L H ada lah kegiatan pembanguna: ! r u m a h ba -u 

yang layak h u n i yang diselenggarakan atas p r a k a r s a dan 

upaya m.asyarakat baik secara perseorangan dan/a tau 

berkelompok. 

16. Rencana K a w a s a n Pe rmuk iman yang se lan jutnya disingkat 

R K P ada lah dokumen rencana sebagai pedoman dalam 

memenuhi kebu tuhan L ingkungan H u n i a n di perkotaan d<m 

perdesaan ser ta tempat kegiatan pendukung yang d i tuangkan 

da lam rencana j a n g k a pendelr, j a n g k a menengah, dan j a n g k a 

panjang. 

17. Pembangunan P K P ada lah s u a t u proses untufc: m e w u j u d k i n 

P K P sesua i dengan R K P mela lu i pe laksanaan kons t ruks i . 

18. Rencana Pembangunan dan Pengembangan P e m m a h a n y a i g 

se lanjutnya disingkat RP3 ada lah dokumen rencana sebagai 

pedoman da lam memenuhi kebutuhan penyediaan 

P e m m a h a n beserta P rasa rana , Sa rana , dan Uti l i tas U m u m 

P e m m a h a n sebagai bagian dar i perwujudan pemanfaatan te ta 

ruang yang mengacu pada RKP. 

19. Rencana Pembangunan dan Pengembangan Pe immahan dan 

K a w a s a n Pe rmuk iman , yang se lan jutnya disingkat dengan 

R P 3 K P ada lah dokumen perencanaan pembangunan dan 

pengembangan p e m m a h a n dan K a w a s a n permukiman 

ber laku dar i t a h u n 2 0 2 1 sampai dengan t a h u n 2 0 4 1 . 

20. Kawasan Perkotaan adalah wi layah yang mempianyai kegiatan 

u t a m a b u k a n pertanian dengan s u s u n a n fungsi kawasan 

sebagai tempat permukimeLn perkotaan, pemusatan dan 

d is t r ibus i pe layanan j a s a pemer intahan, pe layanan social d^r 

kegiatan ekonomi. 

2 1 . K a w a s a n Perdesaan ada lah wi layah yang mempunya i kegiathr 

u t a m a pertanian, t e rmasuk pengeioiaan sumber daya alEirr 
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dengan s u s u n a n fungsi kawasan sebagai tempat Pe rmuk iman 

perdesaan, pe layanan j a s a I ' emer intahan, pekiyanan sosial , 

dan kegiatan ekonomi. 

22. Kawasan S iap Rangun yang selanjutnya disebut Kas i l i a 

ada lah sebidang tanah yang f is iknya serta PrasTirana, Saran a , 

dan Ut i l i tas U m u m n y a te lah d ipers iapkan u n t u k 

pembangunan L ingkungan H u n i a n s k a l a besar sesua i dengan 

rencana tata ruang. 

23 . L ingkungan Siap Bangun yang se lanjutnya disebut LisijDB 

ada lah sebidang tanah yang i i s i knya serta P rasarana , Sarar .a , 

dan Uti l i tas U m u m n y a telah d ipers iankan unt j i k 

pembangunan Perumahan dimgan batas-batas kavel ing yang 

j e las dan merupakan bagiem dar i K a w a s a n Siap Bangun 

sesua i dengan rencana r inc i tata ruang. 

24 . Konsol idasi T a n a h adalah penataan kembali penguasas n, 

pemi l ikan, penggunaan, d£in pemanfaatan tanah sesijiai 

dengan rencana tata ruang \vilayah da lam u s a h a penyediakn 

tanah u n t u k kepentingan pembangunan Perumaban dbr 

Pe rmuk iman guna meningkatkan kua l i t as l ingkungan dari 

pemel iharaan sumber daya a lam dengan peirtisipasi al^tif 

masyarakat . 

25 . Rencana T a t a Ruang Wi layah Daerah yang se lanjutnya 

dis ingkat R T R W Daerah adalah rencana tata ruang yajng 

bersifat u m u m dar i wila>ah Daerah, yang merupakan 

penjabaran dar i R T R W prrivinsi, dan yang berisi tuju£in, 

kebi jakan, strategi penataan ruang wi layah Dfierah, r encana 

s t ruk tu r ruang wi layah Daei 'ah, r encana pola ruang w i l a > ^ 

Daerah, penetapan k a w a s a n strategis Daerah, arahian 

pemanfaatan ruang wi layah Daerah, d£in ketentuari 

pengendalian pemanfaatan ruang w i layah Daerah . 

26. P ihak Ketiga ada lah Perseorangan, badan u s a h a yajng 

berbadan b u k u m , .sesuai dengan ketentuan peraturan 

pemndang-undangan dan organisasi kemasyaraka tan , baik 

yang berbadan h u k u m m£iupun t idak bertiadan hukuim,, 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

27 . F o r u m Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman yang 

se lanjutnya disebut F o r u m P K P adalah wadah u n t u k 

file:///vilayah
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mempertemukan dan membicarakan kepentingan Bersanjia 

da lam penyelenggaraan PKP . 

28. Kelompok Ker ja Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman yang 

selanjutnya disebut Pokja PKP adalab wadab koordinasi 

pembangunan dan pengembemgan perumahan dan KawasEin 

pe rmuk iman yang dibentuk berdasarkan sura t keputusEin 

Wal i Kota. 

29 . Masyarakat ada lah orang perseorangan yang l<:egiatannya d i 

bidang Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman , t e rmasuk 

masyaraka t h u k u m adat dan masyarakat ahl i , yang 

berkepentingan dengan Penyelenggaraan Perumahan d£in 

K a w a s a n Pe rmuk iman . 

30 . Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepala daerah dan 

Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah da lam penye l engga ra^ 

u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. 

3 1 . Pemerintah Daerah adala l i Wal i Kota seLagai u n s j i r 

penyelenggara Pemer intahan Daerah yang memimpin 

pe laksanaan uru.san pemerini aban yang menjadi kewenangfin 

daerah otonom. 

32. Wal i Kota ada lah Wa l i Kota G (3rontalo. 

33 . Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

B A B I I 

ASAS , F U N G S I DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Penyelenggaraan R P 3 K P berasas l ian: 

a . kesejahteraan; 

b. keadi lan dan pemerataan; 

c. kenas ionalan; 

d. keef isienan dan kemanfaatan; 

e. keter jangkauan dan kemudaban; 

f. kemandi r ian dan kebersamaan ; 

g. kemi t raan; 

h . keseras ian dan keseimbangan; 

i . keterpaduan; 

j . kesehatan; 

k. ke lestar ian dan keber lanjutan; dan 
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I . kese lamatan, keamanan , ketert iban, dan keteratnran. 

Pasa l 3 

Asas sebagaimana d imaksud dak im Pasa l 2 d i l aksanakan dengan 

pr insip: 

a . s a t u kesa tuan yang t idak te rp isahkan dan komplemen d^r i 

s istem perencanaan pembangunan daerah dan R T R W Daerah ; 

b. mengintegrasikan kegiatan an ta ra Pemerintari , Pemer intah 

Provinsi , Pemerintah Daerah, £intar sektor, an ta ra dun ia usaljia 

dan masyarakat ; 

c. sesua i dengan kondis i kepisndudukan dan potensi yahg 

d imi l ik i daerah, d inamika perkembangan ekonomi dan sosial 

budaya; 

d. menerapkan kebi jakan pembangunan perumahan d ^ 

K a w a s a n pe rmuk iman dengan pola h u n i a n berimbang; 

e. sesua i dengan ketersediaan t anah u n t u k p e m b a n g u n ^ 

Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman ; dan 

f. mel ibatkan peran ser ta masj^arakat setempat, dun ia usa4a, 

dan pemangku kepentingan la;mnya. 

Pasa l 4 

(1) P enyusunan R P 3 K P mempert imbangkan: 

a. aspek ideologi, politik, ekonomi, sosial , budaya, lingkung4n 

teknologi, ser ta per tahanan dan keamanan ; 

b. pendekatan pengembangan wi layah terpadu; 

c. peran dan fungsi p e rumahaa dan K a w a s a n permuk iman; 

d. keterkai tan antar pe rumahan dan k a w a s a n pe rmuk iman : 

e. keterpaduan an ta ra P K P dsngan l ingkungan buatan , se^£. 

daya dukung dan daya tampung l ingkungan aJami; dan 

f. pembiayaan pemenuhan kebu tuhan r u m a h bagi penduduk. 

(2) P enyusunan R P 3 K P sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

d i l aksanakan secara terintegrasi dengan program sektorai 

i a innya . 

Pasa l 5 

(1) R P 3 K P berfungsi sebagai: 

a . dokumen perencanaan pe laksanaan kewenandaik 

Pemerintah Daerah pada u r u s a n pe layanan dasar bidang 

PKP ; 
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b. perwujudan R T R W Daerab u n t u k K a w a s a n peruntukqn 

Permukiman;dan 

c. pedoman dit ingkat Daerah un tuk mengatasi permasalahan 

PKP, dan menyelenggaral<;an PKP secara teratur d ^ 

terorganisasikan. 

(2) Dokumen perencanaan sebagfdmana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a meliputi : 

a . penyediaan dan rehabi i i tas i rumar i korban bencana di 

Daerah; 

b. fasi l i tasi penyediaan r u m a h bagi masyaraka t yang terkema 

re lokasi program Pemerintah Daerah; 

c. penataan dan peningkatan kua l i tas Kawasan p e r m u k i m ^ 

k u m u h ; 

d. penyelenggaraan P S U perumahan ; dan 

e. se r i inkas i dan regisLrasi bagi orang a t au badan h u k u m yabg 

me laksanakan perancangan dan perencanaan. r u m a h serjta 

perencanaan P S U tingkat kemampuan menengah. 

(3) Perwujudan RTRW Daerah set>agaimana d imaksud dalam ayjat 

(1) h u r u f b berada pada: 

a . k awasan Strategis Daerah ; 

b. berbatasan dengan Daerah la in ; 

c. k a w a s a n rawar i bencana di Daerar i ; 

d. P K P Daerah; dan 

e. k a w a s a n k u m u h dan kawasan Ia innya yang mi imbutuhkar i . 

(4) Pedoman ditingkat Daerah sebagaimana d imaksud da lam ayat 

(1) h u r u f c, mel iputi : 

a . penyelenggaraan PKP ; 

b. pengembangan dan pembangunan PKP; 

c. pencegahan dan peningkatan kua l i t as P K P di pierkotaan; 

d. penyelenggaraan P S U pe rmuk iman di Daerah ; 

e. pengembangan ker jasama dan pembiayaan PKP; 

f. pengadaan tanah dalam rangka penyediaan PKP ; 

g. pengembangan kelembtigaan yang mendukupg 

penyelenggaraan PKP ; dan/£itau 

h . pembinaan, pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan 

keterpaduan program antar sector dan a n t i i iokas i P)vF' 

terhadap kawasan fungsion£il Ia innya . 
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Pascii 6 

T u j u a n d i te tapkannya Pera turan Daerah in i ada lah : 

a . member ikan kepast ian h u k u m da lam pembtingunan ddn 

pengembangan PKP; 

b. mendukung penataan dan pengembangan wi layah serta 

penyebaran penduduk yang proporsional mela lui pe r tumbuhan 

L ingkungan H u n i a n dan K a w a s a n pe rmuk iman sesua i dengan 

reneana t a ta ruang ; 

c. meningkatkan daya guna dan has i l guna sumtter daya a lam 

bagi pembangunan pe rumahan dengan tetap memperhat ikan 

ke lestar ian fungsi l ingkungan; 

d. menjamin terwujudnya r u m a h yang layak h u n i dan terjangkhu 

da lam l ingkungan yang sehat, aman, seras i , teratur, terencana, 

terpadu dan berkelanjutan. 

B A B 111 

K E D U D U K A N DAN RUANG L I N G K U P 

Pasa l 7 

Kedudukan R P 3 K P da lam sistem perencanaan pembangunan 

Daerah ya i tu : 

a . sebagai bagian integral dar i l e n c a n a pembaiigarifcin Daei a l i ; 

b. sebagai penjabaran dan pengisian R T R W Daerah da lam bentuk 

rencana u n t u k pe run tukan PKP ; dan 

c. sebagai a c u a n da lam pembangunan dan pengembangan P K P di 

Daerah. 

Pasa l 8 

Ruang L ingkup R P 3 K P mencakup wi layah sesua i dengan RTRW 

Daerah . 

B A B IV 

D 0 K U M E ; N R P 3 K P 

Pasa l 9 

(1) Dokumen R P 3 K P terdiri dar i : 

a . B u k u Rencana ; dan 

u. /viuum r e t a . 
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(2) S is temat ika B u k u rencana sebagaimana dimakstud pada ayat 

(1) h u r u f a terdir i dar i : 

Bab I : Pendahuluan; 

B a b I I : Profil P K P Daerah; 

B a b I I I : Anal is is Pembangunan dan pengembangan P ^ 

Daerah; 

B a b IV : Rencana Pembangunan dan pengembangan P^P 

Daerah; 

B a b V : Ind ikas i program Pembangunan dan pengembangan 

P K P Daerah . 

(3) Dokumen R P 3 K P sebagaimtma d imaksud pada ayat 1) 

sebagaimana tercantum da lam Laimpiran yang m e r u p a k ^ 

bagian t idak terpisahkem dar i li^eraturan Daerah in i . 

B A B V 

J A N G K A W A K T U 

Pas£il 10 

(1) R P 3 K P ber laku da lam j a n g k a waiktu 20 T a h u n dan dapalf 

d i t in jau kembal i setiap 5 (lima) t ahun . 

(2) Apabi la R P 3 K P mengalami p€;rubahan mendasfir, peninjau^r 

dapat d i l akukan sebelum 5 (lima) T a h u n . 

B A B V I 

P E N Y E L E N G G A R A A N R P 3 K P 

Bag ian Kesa tu 

Keb i jakan Strategis 

Pas£il 11 

(1) Keb i jakan Stategis R P 3 K P mel iputi : 

a . pengurangan dan pencegahan l u a s a n K a w a s a a permukim|ar. 

k u m u h ; 

b. penanganan K a w a s a n Pe rmuk iman yang t idak sesijiai 

pe run tukan ; 

c. pengurangan R T L H secara t>ertahap; 

d. pengembangan pe rumahan subsid i ; 

e. peningkatan kua l i tas dan penyediaan in f ras t ruktur 

pe rmuk iman; dan 
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f. penguatan lembaga yang dapat menjamin kepemilikajn 

h u n i a n bagi Masyarakat . 

(2) Pengurangan dan pencegahan l u a s a n K a w a s a n pe rmuk iman 

k u m u h sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a mel iputi : 

a . peningkatan kua l i t as infrasitruktur K a w a s a n Pe rmuk iman 

k u m u h yang bersifat kebutulnan dasar; 

b. pemberdayaan ekonomi masyaraka t pada Kawasqn 

Pe rmuk iman ; 

c. peningkatan akses M B R u n t u k mendapatkan krec^it 

kepemi l ikan r u m a h layak dan rehabi l i tas i rums-h; dan 

d. penghi jauan K a w a s a n Pe rmuk iman K u m u h . 

(3) Penanganan K a w a s a n Pe rmuk iman yang t idak sesupi 

pe run tukan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 

mel iputi : 

a. sos ia i isas i kepada warga y a n g berada pada kawasan ilegal; 

b. penerapan zero growth dan pembatasan jDembangun^ 

da lam K a w a s a n Pe rmuk iman yang ilegal; 

c. peningkatan pengawasan pembangunan pe rumahan pac^a 

k a w a s a n yang t idak sesua i tata ruang; dan 

d. pers iapan re lokasi warga yang berada d ikawasan ilegal. 

(4) Pengurangan R T L H secara bertahap sebagaimana d imaksud 

pada ayat ( l ) h u r u f c mel iput i : 

a . ban tuan sosial perbaikan R T L H ; dan 

b. pendampingan pe laksanaan perba ikan R T L H sehing^a 

el isien dan tepat sasa ran . 

(5) Pengembangan perumahan subs id i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f d mel iput i Pembangunan r u m a h layak huf i i 

dan P S U Perumahan. 

(6) Peningkatan kua l i t as dan penyediaan infrastrukti [ ir 

pe rmuk iman sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

mel iput i pembangunan r u m a h layak h u n i dan PSjU 

Pe rumahan . 

(7) Penguatan lembaga yang dapat menjamin keperr.i l ikan hun idn 

bagi masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) hum: " f 

mel iputi : 

a . p enyusunan regulasi untuk; k emudahan investasi disektjar 

pembangunan perumahan ; dan/a tau 
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b. pengembangan s istem pengembangan P K P u n t u k M B R sen a 

masyaraka t yang t idak memenuhi persyaratan bank a t au 

Lembaga keuangan la in u n t u k mendapatkan 

kredi t/pinjaman (bankable). 

Bag ian Ketiga 

Tanggung j awab 

Pasa l 12 

(1) Pemerintah Daerah bertanggungjawab terhadap pe laksanaan 

RP3KP . 

(2) Pemerintah Daerah me l akukan fasi l i tasi pe laks imaan RP3K[P 

yang di laksemakan oleh p ihak ketiga. 

Bag ian K eempat 

Kelembagaan 

Pasa l 13 

(1) Pengembangan dan pengeioiaan kelembagaan da lam rangl :a 

pembangunan dan pengembangan P K P kewenangan 

Pemerintah Daerah d i l aksanakan mela lui : 

a . perangkat daerah yang memi l ik i u r u s a n pemer intahan wajfb 

dibidang PKP ; 

b. pembentukan Pokja PKP; 

c. peningkatan peran B U M D ; 

u . iiiv>..iii.ci.i jLoa.01, pv^iiii.»>^in.»j.xvciij., »aciii p»..iiiciiiicic».ic».ii rv.».-ivjij.ipvirv 

masyaraka t yang berbadan l i u k u m ; dan 

e. pengembangan je jar ing pemimgku kepentingan bidang P K P 

(2) Pe laksanaan pengembangan dan pengeioiaan kelembagacin 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan dengan 

ca ra peningkatan kapas i tas kelembagaan. 

Pasa l 14 

(1) D a l a m penyelenggaraan PKP , Pemerintah Daerah memfasilitsjsi 

pembentukan F o r u m P K P mela lui Pokja PKP . 

(2) F o r u m P K P sebagaimana d imi iksud pada ayat (1) terdiri aths 

u n s u r : 
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a. ins tans i pemerintah yang terkait dengan bidang PKP; 

b. asos ias i pe rusahaan penyelenggara PKP; 

c. asos ias i profesi penyelenggai-a PKP ; 

d. asos ias i pe rusahaan barang dan j a s a mi t ra usaJjia^ 

penyelenggara PKP ; 

e. pakar dibidang PKP ; 

f. lembaga swadaya masyaraka t dan/a tau yang mewaki l i 

korisumeri yang berkai tan dengan penye l engga ra^ 

pembangunan PKP ; dan/a tau 

g. ins tans i pemerintah sebagaimana d imaksud pada h u r u f 

merupakan Pokja PKP . 

Pasail 15 

(1) S t r u k t u r organisasi F o r u m P K P sebagaimana d imaksud dal4m 

Pasa l 14 pal ing sedikit terdir i dar i : 

a . ke tua ; 

b. sekretar is ;dan 

c. anggota. 

(2) Pemi l ihan ke tua dan sekretar is d i l akukan oleh gmggota F o n i m 

P K P dengan mekanisme musyawarah u n t u k mufakat . 

(3) Da l am h a l musyawarah u n t u k mufakat sebagaimaha 

d imaksud pada ayat (2) tidalc tercapai, di lakulcan pemilihan 

s u a r a terbanyak. 

BAE> V I i 

P E R A N S E R T A MASYARAKAT 

Pas£il 16 

(1) Peran serta masyaraka t da lam Penyelenggaraan R P 3 k P 

merupakan pel ibatan setiap pe laku pembangunan d a l ^ 

penyelenggaraan R P 3 K P bagi s e lu ruh masyaraka t di Daerah. 

(2) Peran serta masyaraka t da lam penyelenggaraan R P 3 K P 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengan 

member ikan m a s u k a n kepada Pemerintah Daerah dalam: 

a. penyusunan R P 3 K P ; 

u . ljsL^i.a.x\.i3CU.ia.<x±k i\.x vjivi. , u.cij.1. 

c. pengawasan RP3KP . 
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(3) Peran serta masyaraka t da lam penyusunan RP3JCP 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a dapat d i l akukan 

da lam bentuk pemberian gagasan, data dan informasi tertul is . 

(4) Peran ser ta masyaraka t da lam pe laksanaan R P 3 K P 

sebagaimana d imaksud pada ayat h u r u f b dapat d i l akukan 

mela lui : 

a . pembangunan P K P secara sivadaya; dan 

b. me l akukan ker jasama secara sendir i -sendir i m a u p q n 

bersama-sama dengan pa ra p ihak dalam pembangunan PKP, 

yang d ikoordinas ikan oleh Pemerintah Daerah. 

(5) Peran ser ta masysirakat da lam pengawasan RP3JCP 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c da.pat d i l a k u k ^ 

mela lu i penyampaian data dan informasi. 

(6) Gagasan, data dan informasi sebagaimana dimak:sud pada ay 

(3) d i sampa ikan secara langsurig dan/a tau tertul is kepada Wali 

Kota. 

B A B V I I I 

K E R J / i S A M A 

Pas£il 17 

(1) D a l a m pe laksanaan RP3Kr*, Pemer intah Daerah dajiat 

me l aksanakan ker jasama d(;ngan Pemerintabi, Pemerintah 

Provinsi , Pemerintah Daerah k i in , dan p ihak ketiga. 

(2) Ker jasama sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i laksanakar . 

l a a w a i u i x U4 i . I V V ^ C V ^ X X U V K A A A ^ \ ^ X C X C I ^ X C X X X ^ V ^ X C l x x ^ u . c x x x g ^ - u i x x x a c x x x ^ c x x x . 

B A B I X 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pas£il 18 

(1) Wal i Kota me l akukan pembinaan dan pengawasan terhadjap 

pe laksanaan R P 3 K P . 

(2) Pe laksanaan pembinaan dan pengawasan sebagaima]n£. 

d imaksud pada ayat (1) d ibantu oleh: 

a . T i m Pembinaan dan Pengawasan RP3KP ; dan 

b. Kelompok Ker ja PKP . 
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(3) JJa iam melaksanakein p tmb inaan dan pengawasan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a d i l akukan olbh 

Perangkat Daerah yang menyelenggarakan u rusan 

pemer intahan dibidang perumi ihan rakyat dan pe rmuk iman . 

(4) T i m pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) h u r u f a ditetapkan dengan Kepu tusan Wal i kota. 

Doo^.l 1 Q 
k k k k k k k k k. ^ 

(1) Pembinaan penyelenggaraan P K P sebagaimana d imaksud 

dalam Pasa l 18 d i l akukan terhadap aspek: 

a . perencanaan; 

b. pengaturan; 

c. pengendalian; dan 

d. pengawasan. 

(2) Pembinaan penyelenggaraan r*KP terhadap aspelc perencanaan 

sebagaimana d imaksud pada ciyat (1) h u r u f a mel iputi : 

a . program dan kegiatan bidang PKP ; dan 

b. perencanaan program pembangunan dan ]3engembanglari 

PKP. 

(3) Pembinaan penyelenggaraan PKP terhadap aspek pengaturan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b mel iputi : 

a . pembangunan; 

b. penguasaan, pemi l ikan,dan pemanfaatan; 

c. pengeioiaan; 

d. peningkatan kua l i t as ; 

e. kelembagaan; dan 

f. pembiayaan. 

(4) Pembinaan penyelenggaraan P K P terhadap aspelc pengendalilaik 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c d i l akukan 

terhadap periz inan, penertiban, dan penataan dibidang PKP . 

(5) Pembinaan penyelenggaraan P K P terhadap aspek pengawasan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u i d d i l akukan 

mela lui kegiatan pemantauan evaluasi , dan koreksi da lam 

penyelenggaraan P K P sesua i dengan ketentuan peratuijan 

perundang-undangan. 
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Pasa l 20 

Pembinaan penyelenggaraan P K P sebagaimana d imaksud dalaim 

Pasa l 19 d i l akukan dengan ca ra an ta ra la in : 

a . koordinasi ; 

b. sos ia l iasas i pera turan perundang-undangan; 

c. pemberian bimbingan, superv is i , dan konsul tas i ; 

d. pendidikan dan pelat ihan; 

e. penel it ian dan pengembangan; 

f. pendampingan dan pemberdayaem; dan/a tau 

g. pengembangan sistem layanan informasi dan komun ikas i . 

Pasa l 2 1 

(1) Pengawasan penyelenggaraan l^KP an ta ra la in mel iputi : 

a . pengawasan penyelenggaraan P K P l intas program; 

b. pengawasan penyelenggaraan P K P l intas Daerah; 

c. penertiban penyelenggaraan pembangunan dan 

pengembangan P K P l intas sektor dan l intas daera|h; 

dan/atau 

d. pener imaan pelaporan dan aduan terhadap keJ idaksesua ian 

penyelenggaraan PKP . 

(2) Pe laksanaan pengawasan penyelenggaraan P K P sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) mel iput i tahapan: 

a . perencanaan; 

b. pembangunan; 

c. pemanfaatan; dan 

d. pengendalian. 

B A B X 

P E N U T U P 

Pas£il 22 

Pera turan Daerah in i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 

SECU 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkah 

pengundangan Pera turan Daerah in i dengan penempatannya 

da lam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Di te tapkan di Gorontalo 

pada tanggaJ^^^i^^esember 2024 

' ^ j . WAL I K i ^ T > 4 j I d ^ G N T A L ( ^ 

ISMA 

Diundangkan di Gorontalo 

pad.a tanggal^23-©es€mber 2024 

Pj. S E K ^ E f A R l S D A E R A H KQKA GORONTALO, 

D Y A. K A D U L L A H 

LETyffiARAN D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2024 NOMOR 6. 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO PROVINSI ( 30R0NTALQ 
(6/27/2024) 

aiji!(HV|| 
E W G 
BUICU 

SEEM 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR 6 TAHUN 2024 

T E N T A N G 

RENCANA PEMBANGUNAN DAN PENGfEMBANGAN P E R U M A H A N D A ^ 

KAWASAN P E R M U K I M A N TAHUN 2021 -2041 

I .UMUM 

Penyelenggaraan pe rumahan dan Kawasem permuk iman (PKP) merupakab 

tanggungjaws.b sebagaimana diatur da lam Undang-undang Nomor 1 T a h u n 

2 0 1 1 tentang Pe rumahan dan K a w a s a n Permukim£m. Tujuannygi ada lah ageir 

s e lu ruh masyaraka t dapat bertempat tinggal siecara layak d i l inekungan ya r g 

arnan, sehaL, harmonis dan berke lanjutan. I-embangunan P K i ' merupaka i i 

k€;giatan mult isektora l dan berkai tan erat dengan kesejahteraan masyarakat . 

Rencana Pembangunan dan Pengembangan Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe;rmukiman (RP3KP) merupakan dokumen perencanaan yang ham is 

terintegrasi dengan dokumen perencanaan la in secara berjenjang dar i t ingkat 

n£isional sampa i dengan pemerintah daerah. Da l am ka i t an dengan penataan 

miang R P 3 K P di integrasikan dengan R T R W Nasional , R T R W Provinsi , dan R T R W 

Daerah. Set iangkan da lam r a n a h perenctinaan pembangunan, R P 3 K P 

di integrasikan dengan dokumen R P J P Nasional, R P J P Provinsii, dan RP. 

Diaerah. Permasa lahan ketersediaan l ahan dan legalitas l ahan , r u m a h yarig 

t idak layak h u n i (RTLH) , kekurangan jDenyediaan rums.h (Backlog), 

kepemil ikian/'penghunian, in f ras t ruktur pe rmuk iman , k a w a s a n k u m u h serta 

ha l l a in terkait pe rumahan dan pe rmuk iman di Daerah merupakan labir 

belakang per iunya R P 3 K P Daerah yang d i susun u n t u k j angka w a k t u 20 (dr a 

puluh) t ahun kedepan. 

R P 3 K P kemudian d i jabarkan kedalam bentuk program dan kegiatan j a n g k a 

ptmdek, j angka menengah dan j a n g k a panjang. Fenomena pergeseran fungsi 

ruang yang di inngi dengan perkembangan wi layah menyebfibkan proses 

pembangunan pe rumahan dan K a w a s a n pe rmuk iman h a r u s sejalan dengen 

rencana pembangunan disektor la in . U n t u k me l aksanakan penyelenggaraen 

pembangunan pe rumahan dan K a w a s a n pe rmuk iman yang berjalan deng£.n 

optimal dan terorganisasi dengan baik. 

Dokumen R P 3 K P merupakan a r a h a n bagi Pemer intah Daerah u n t u k 

merencanakan pengembangan P K P di Daerah dan mengantis ipasi berbagjai 

k ( jmungkinan perkembangan PKP . Dengan demikian pemerintah Daerdh 
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msmi l i k i a c u a n ser ta pola penanganan yang j e las bagi upaya prioritqs 

penanganan pe rumahan dan K a w a s a n pe rmuk iman secara l intas sektorai . 

Dokumei i R P 3 K P memi l ik i k edudukan yang s a m a dengan berlaagai rencar ia 

sektor pemtiangunan Ia innya . Be rdasa rkan pert imbangan tersebut dan 

kewenangan pemerintah Daerah berdasarkan ketentuan Pasa l 15 h u r u f 

Undang-Undfing Nomor 1 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pe rumahan dan Kawasaln 

Pe;rmukiman yang mengatur bahwa pemerintah Kota memi l ik i tugas u n t u k 

m e n y u s u n R P 3 K P , m a k a per lu ditetapkan Rencana Pembangunan dan 

Pengembangen Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman Daerah T a h u n 202 

2040 dengan Pera turan Daerah . 

I I . F ' E N J E L A S A N PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u l a i p j e las 

Pasa l 2 

C u l m p j e las 

Pasa l 3 

C u k u p j e las 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

J^asal 5 

Cu ln ip j e las . 

]^asal 6 

Culcup je las . 
i r N . 1 . (-1. 

jmsai / 

C u k u p je las . 

l^asal 8 

Culcup je las . 

IPasal 9 

Ayat (1) h u r u f b, 

A lbum Peta terdir i dar i peta dasai-, peta kondis i eksist ing, pejta 

ana l i s i s ,dan peta rencana. 

Pasal 10 

Culcup je las . 

Pasa l 11 

Culcup je las . 

Pasal 12 

Culcup je las . 
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Pasa l 13 

C u k u p j e las 

Pasa l 14 

C u k u p j e las 

Pasa l 15 

C u k u p je las 

Pasa l 16 

Cukiap j e las . 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 

Pasa l 18 

C u k u p j e las . 

Pasa l 19 

C u k u p j e las . 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 22 

C u k u p je las . 
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